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EVALUASIWAKTUDEGRADASIMEMBRANKITOSAN
DARI SISIK IKANGABUS (Channa Striata) DALAM

LARUTANPHOSPHATEBUFFER SALINE

Dwi Purnama Riszani
Program Studi Kedokteran Gigi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Kitosan merupakan biopolimer alami yang dihasilkan dari kitin yang
berasal dari komponen utama kerangka luar krustasea, salah satunya berasal dari sisik
ikan gabus. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kitosan memiliki sifat
biodegradable. Tujuan: Mengevaluasi waktu degradasi sempurna membran kitosan dari
sisik ikan gabus setelah perendaman dalam larutan Phosphate Buffer saline. Metode:
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bubuk kitosan yang didapat dianalisis
menggunakan Fouier-Transform Infrared Spectrometer (FTIR) untuk menghitung
Derajat Deasetilasi. Sebanyak 8 sampel membran kitosan dari sisik ikan gabus dengan
ukuran 2x2 cm direndam dalam 20 ml larutan Phosphate Buffer Saline (PBS) pH 7,4 dan
di inkubasi pada suhu 37ºC dan dicatat waktu degradasi membran sempurna. Hasil: Hasil
pada penelitian ini menunjukkan nilai Derajat Deasetilasi untuk membran kitosan dari
sisik ikan gabus sebesar 54,9% dan rata-rata waktu yang dibutuhkan agar membran dapat
terdegradasi sempurna adalah 154 menit. Kesimpulan: Membran kitosan dari sisik ikan
gabus memiliki nilai Derajat Deasetilasi sebesar 54,9% dan membutuhkan waktu rata-rata
154 menit untuk membran terdegradasi sempurna.

Kata kunci: biodegradasi, kitosan, sisik ikan gabus
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EVALUATIONOFCHITOSANMEMBRANEDEGRADATION
TIMEFROMSNAKEDHEADFISH SCALES (Channa Striata)

IN PHOSPHATEBUFFER SALINE SOLUTION

Dwi Purnama Riszani
Department of Dentistry

Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Chitosan is a natural biopolymer produced from chitin which is derived
from the main component of the crustacean exoskeleton, one of which is derived from
snakehead fish scales. Several studies said that chitosan has biodegradable properties.
Objective: To evaluate the time of complete degradation of chitosan membrane from
snakehead fish scales after immersion in Phosphate Buffer saline solution. Methods: This
type of research was a qualitative research. Chitosan powder obtained was analyzed
using Fouier-Transform Infrared Spectrometer (FTIR) to calculate the degree of
deacylation. A total of 8 samples of chitosan membrane from snakehead fish scales with a
size of 2x2 cm were immersed in 20 ml of Phosphate Buffer Saline (PBS) solution pH 7.4
and incubated at 37ºC and the time of complete membrane degradation was recorded.
Results: The results of this study showed the value of the degree of deacylation for
chitosan membranes from snakehead fish scales was 54.9% and the average time
required for the membrane to be completely degraded was 154 minutes. Conclusion:
Chitosan membrane from snakehead fish scales has a Deacylation Degree value of 54.9%
and takes an average of 154 minutes for the membrane to be completely degraded.

Keywords: biodegradation, chitosan, snakehead fish scales
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terapi regeneratif periodontal adalah proses penyembuhan yang terjadi

melalui regenerasi perlekatan periodontal baru, termasuk pembentukan tulang

alveolar baru, ligamen periodontal, dan sementum baru. Perawatan regeneratif

dirancang untuk mengembalikan bagian struktur pendukung gigi yang hilang.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prosedur regenerasi periodontal

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perawatan periodontal

tradisional. Efek merugikan dari terapi periodontal konvensional dapat dihindari

atau dikurangi dengan menerapkan prosedur regeneratif untuk memulihkan

jaringan periodontal yang hilang.1

Salah satu terapi regeneratif adalah Guided Tissue Regeneration (GTR).2

Prinsip biologis metode GTR adalah dengan menggunakan membran untuk

mencegah sel-sel jaringan epitel dan jaringan ikat menembus ke permukaan akar

atau defek tulang, dengan kata lain mencegah sel-sel non osteogenik yang tidak

diinginkan berproliferasi pada defek tulang.3 Prosedur GTR dilakukan dengan

menempatkan suatu membran yang diletakkan sebagai barrier antara jaringan

epitel dengan tulang dan ligamen periodontal. Membran ini bertindak sebagai

barrier fisik yang memisahkan jaringan gingiva dan epitel dari defek periodontal

serta memungkinkan berkembangnya populasi sel baru yang berperan dalam

meregenerasi ligamen periodontal dan jaringan tulang alveolar.2
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Membran yang digunakan pada prosedur GTR diklasifikasikan menjadi

membran yang tidak dapat diserap (non-absorbable) dan dapat diserap

(absorbable).4 Saat ini ada kecenderungan penggunaan membran absorbable

dikarenakan membran ini bersifat biodegradable, sehingga tidak memerlukan

operasi kedua yang menyebabkan ketidaknyamanan pasien dan menghilangkan

kemungkinan komplikasi terkait operasi.5 Salah satu bahan yang saat ini banyak

diteliti untuk dijadikan material alternatif untuk membran GTR adalah kitosan.6,7

Kitosan adalah biopolimer polisakarida alami yang dihasilkan oleh

deasetilasi basa kitin. Kitin adalah homopolimer lurus yang terdiri dari kopolimer

glukosamin (b-1,4-linked 2-amino-2-deoxy-D-glukosa) dan N-asetilglukosamin (2-

acetamido-2-deoxy-D-glukosa).8 Kitin banyak dihasilkan dari kelas krustasea,

seperti kepiting, dan sisik ikan.9Kitosan memiliki sifat tidak beracun, tidak berbau,

biokompatibel dan dapat terurai secara enzimatis (enzymatically biodegradable).8

Kitosan memiliki efek regeneratif pada jaringan ikat gingiva dan mendorong

pembentukan osteoblas yang terlibat dalam konstruksi tulang.10 Selain itu, kitosan

mudah diproses menjadi membran, gel, nanofibers, partikel nano, scaffold, dan

bentuk spons.2 Kitosan ditemukan mampu mendiferensiasi sel osteoprogenitor dan

mendukung ekspresi protein matriks ekstraseluler oleh osteoblas dan kondrosit

manusia.8

Ada beberapa jenis ikan yang sisiknya pernah diproduksi menjadi kitosan,

salah satunya adalah ikan gabus (Channa striata). Ikan gabus dikenal juga dengan

nama-nama lokal seperti Kutuk (Jawa), Kocolan (Betawi), Aruan atau Haruan

(Malaysia dan Banjarmasin).11 Sisik ikan banyak mengandung banyak senyawa
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organik termasuk protein berupa kolagen sebesar 41- 84%.12 Sisik ikan

mengandung kitin dan dapat disintesis menjadi kitosan, yang berguna dalam

bidang biomedis, namun sisik ikan gabus ini belum dimanfaatkan secara optimal

karena belum tersedia data mengenai kandungan sisiknya.13

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak ditemukan di

Sumatera Selatan. Ikan ini dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat sebagai bahan

dasar penpek, makanan khas Sumatera Selatan, atau sebagai lauk pauk..

Berdasarkan data dari Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan, tercatat Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan yang luar

biasa di lahan hampir seluas 2,5 juta hektar dengan angka produksi mencapai 120

ton per hektar dan tingkat konsumsi ikan gabus sekitar 6,7 ton per bulan oleh

masyarakat kota Palembang.14 Pemanfaatan ikan gabus yang cukup tinggi ini

tentunya juga menghasilkan produk sisa seperti tulang dan juga sisiknya.

Pemanfaatan kitosan dari sisik ikan gabus sebagai material alternatif

membran GTR belum pernah diteliti. Suatu membran GTR yang bersifat

absorbable idealnya memiliki sifat biodegradable, yaitu Kerusakan bertahap

bahan yang dimediasi oleh aktivitas biologis spesifik jaringan tubuh sebagai

akibat dari degradasi.15,16 Ketika bahan digunakan sebagai membran barrier

regenerasi jaringan, bahan tersebut umumnya diperlukan untuk mempertahankan

fungsi barrier tertentu selama 4-6 minggu untuk memastikan pemulihan jaringan

periodontal yang berhasil.15

Penelitian yang dilakukan oleh Kuo menunjukkan bahwa membran kitosan

mengalami degradasi ±80% setelah perendaman 30 hari dalam larutan PBS17 dan
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pada penelitian Zainol membran kitosan terdegradasi sekitar 57% setelah 35 hari

perendaman dalam larutan PBS dan lisozim.18 Kitosan pada dasarnya bersifat

biodegradable, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi berapakah waktu

degradasi membran kitosan yang terbuat dari sisik ikan gabus.

1.2. Rumusan Masalah

Berapa waktu degradasi membran kitosan dari sisik ikan gabus pada

perendaman dalam larutan PBS

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi waktu degradasi membran

kitosan dari sisik ikan gabus pada perendaman dalam larutan PBS.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk menambah wawasan, informasi, serta ilmu

pengetahuan tentang membran kitosan dari sisik ikan gabus sebagai material

terapi regeneratif dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian lebih lanjut terkait

pengembangan material terapi regeneratif.
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